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Puji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan 

rahmat, taufik, hidayah, serta inayah-Nya sehingga buku yang 

berjudul Kesadaran Sosio-Religius Jamaah Tarekat Qadiriyah 

Naqsyabandiyah (TQN) ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi 

Muhammad Saw., keluarga, sahabat, dan seluruh pengikut 

beliau hingga akhir zaman. Kehadiran buku ini merupakan 

bagian dari ikhtiar akademik sekaligus refleksi intelektual untuk 

memahami dinamika kehidupan spiritual dan sosial masyarakat 

muslim yang tergabung dalam komunitas tarekat, khususnya 

Tarekat Qadiriyah Naqsyabandiyah (TQN). 

Buku ini lahir dari ketertarikan penulis terhadap 

fenomena berkembangnya komunitas tarekat di tengah 

kehidupan masyarakat modern yang semakin kompleks. Di saat 

berbagai perubahan sosial, perkembangan teknologi, dan 

tuntutan kehidupan semakin meningkat, masih banyak individu 

yang menjadikan tarekat sebagai ruang pembinaan diri dan 

pencarian makna hidup. Fenomena tersebut menimbulkan 
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pertanyaan penting mengenai bagaimana ajaran tarekat 

dipahami oleh para jamaah, bagaimana pengalaman spiritual 

mereka terbentuk, serta bagaimana pengalaman tersebut 

memengaruhi perilaku sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Selama ini, pembahasan mengenai tarekat sering kali 

terfokus pada aspek ritual, sejarah, silsilah, atau ajaran-ajaran 

spiritual yang berkembang di dalamnya. Sementara itu, kajian 

yang berusaha memahami bagaimana tarekat membentuk 

kesadaran sosial dan religius para jamaah masih relatif terbatas. 

Padahal, pengalaman spiritual yang dijalani seseorang tidak 

hanya berpengaruh pada hubungan vertikal dengan Tuhan, 

tetapi juga memiliki implikasi terhadap hubungan horizontal 

dengan sesama manusia. Oleh karena itu, buku ini berupaya 

menghadirkan perspektif yang lebih komprehensif dengan 

melihat tarekat sebagai ruang pembentukan kesadaran, karakter, 

dan tindakan sosial. 

Melalui buku ini, pembaca diajak memahami bahwa 

kehidupan tarekat tidak dapat dipisahkan dari pengalaman 

sehari-hari para jamaah. Dzikir, baiat, pengajian, dan berbagai 

amaliah yang dilakukan secara rutin ternyata tidak berhenti 

sebagai aktivitas ritual semata. Seluruh praktik tersebut menjadi 

sarana pembentukan orientasi hidup yang kemudian 

memengaruhi cara seseorang memandang masalah, mengelola 

emosi, mengambil keputusan, serta membangun hubungan 

sosial. Dengan kata lain, spiritualitas dalam tarekat hadir sebagai 

kekuatan yang bekerja dalam kehidupan nyata dan tidak terbatas 

pada ruang-ruang ibadah saja. 

Salah satu hal menarik yang ditemukan dalam perjalanan 

penulisan buku ini adalah bagaimana jamaah memaknai tarekat 

sebagai jalan menuju ketenangan hati dan kedekatan dengan 

Allah Swt. Namun, ketenangan tersebut tidak menjadikan 
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mereka menjauh dari kehidupan sosial. Sebaliknya, banyak 

jamaah menunjukkan peningkatan kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar, lebih aktif dalam kegiatan sosial-keagamaan, 

lebih mudah membantu sesama, serta lebih mampu menjaga 

keharmonisan dalam keluarga. Fakta ini menunjukkan bahwa 

spiritualitas yang sehat justru mampu melahirkan tanggung 

jawab sosial yang lebih kuat. 

Dalam proses penyusunan buku ini, penulis banyak 

belajar bahwa perubahan manusia tidak selalu terjadi melalui 

pendekatan yang bersifat instruktif atau koersif. Perubahan yang 

lebih mendalam justru lahir dari proses internalisasi nilai yang 

berlangsung secara perlahan melalui kebiasaan, keteladanan, 

dan pengalaman hidup yang berulang. Tarekat menghadirkan 

mekanisme pembinaan yang memungkinkan seseorang 

membangun kesadaran diri secara bertahap hingga nilai-nilai 

yang diyakini menjadi bagian dari kepribadiannya. Pada titik 

inilah transformasi spiritual menemukan bentuk nyatanya dalam 

perilaku sosial. 

Buku ini juga memperlihatkan bahwa kesadaran religius 

dan kesadaran sosial bukanlah dua hal yang saling bertentangan. 

Keduanya justru dapat tumbuh secara bersamaan dan saling 

menguatkan. Ketika seseorang memiliki orientasi hidup yang 

kuat kepada Allah Swt., ia cenderung lebih mampu 

mengendalikan diri, menjaga hubungan dengan orang lain, serta 

menunjukkan sikap yang lebih empatik dan bertanggung jawab. 

Oleh sebab itu, kesalehan tidak hanya diukur dari intensitas 

ibadah ritual, tetapi juga dari kualitas hubungan sosial yang 

diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

berbagai keterbatasan. Dinamika kehidupan tarekat sangat luas 

dan kompleks sehingga tidak mungkin seluruh aspek dapat 
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dijelaskan secara sempurna dalam satu karya. Selain itu, setiap 

komunitas tarekat memiliki karakteristik, tradisi, dan konteks 

sosial yang berbeda-beda. Oleh karena itu, isi buku ini 

hendaknya dipahami sebagai upaya untuk membaca dan 

memahami realitas sosial-keagamaan dalam konteks tertentu, 

sekaligus membuka ruang dialog dan pengembangan kajian 

lebih lanjut di masa yang akan datang. 

Akhirnya, penulis berharap buku Kesadaran Sosio-

Religius Jamaah Tarekat Qadiriyah Naqsyabandiyah (TQN) ini 

dapat memberikan manfaat bagi pengembangan keilmuan, 

khususnya dalam bidang studi Islam, sosiologi agama, 

fenomenologi, dan kajian tarekat. Lebih dari itu, penulis 

berharap buku ini dapat menjadi sarana refleksi bagi siapa saja 

yang ingin memahami bahwa spiritualitas sejatinya bukan hanya 

tentang hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga tentang 

bagaimana hubungan tersebut diwujudkan dalam sikap, 

tindakan, dan kepedulian terhadap sesama. Semoga buku ini 

memberikan kontribusi kecil bagi penguatan kehidupan religius 

dan sosial yang lebih harmonis, bermakna, dan penuh 

keberkahan. 

 

Surabaya, Juni 2026 

 

Tim Penulis, 
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Prof. Masdar Hilmy, S.Ag., M.A., Ph.D. 
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Diskursus mengenai tarekat selama ini kerap dipahami 

secara sempit sebagai praktik keberagamaan yang berorientasi 

pada pengalaman spiritual individual. Cara pandang demikian 

sesungguhnya tidak sepenuhnya keliru, tetapi juga belum cukup 

untuk menjelaskan kompleksitas kehidupan tarekat dalam 

konteks masyarakat Muslim kontemporer. Dalam realitas sosial 

Indonesia, tarekat merupakan institusi keagamaan yang tidak 

hanya mengembangkan dimensi esoterik Islam, tetapi juga 

berkontribusi terhadap pembentukan etika sosial, penguatan 

kohesi masyarakat, serta pengembangan karakter keberagamaan 

yang moderat dan inklusif. Oleh sebab itu, kajian mengenai 

Tarekat Qadariyah Naqsyabandiyah (TQN) menjadi semakin 

relevan ketika ditempatkan dalam perspektif hubungan antara 

spiritualitas dan kehidupan sosial. 

Buku Kesadaran Sosio-Religius Jamaah Tarekat Qadariyah 

Naqsyabandiyah (TQN) hadir pada momentum yang tepat. Di 

tengah masyarakat yang menghadapi berbagai tantangan, seperti 
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individualisme, polarisasi sosial, krisis moral, dan melemahnya 

solidaritas komunal, buku ini menawarkan sudut pandang yang 

menunjukkan bahwa spiritualitas Islam bukanlah ruang pelarian 

dari kehidupan sosial. Sebaliknya, pengalaman keberagamaan 

yang mendalam justru dapat menjadi sumber lahirnya 

kepedulian sosial, tanggung jawab moral, dan komitmen 

terhadap kemaslahatan bersama. 

Salah satu kekuatan buku ini terletak pada upayanya 

menghubungkan praktik-praktik tasawuf dengan dinamika 

kehidupan masyarakat. Dzikir, muraqabah, mujahadah, dan 

bimbingan mursyid tidak diposisikan sekadar sebagai ritual yang 

bersifat personal, tetapi dipahami sebagai proses internalisasi 

nilai yang membentuk orientasi hidup jamaah. Spiritualitas 

dalam perspektif ini bukan sekadar pengalaman batin, 

melainkan energi moral yang menggerakkan tindakan sosial 

secara nyata. 

Dalam khazanah pemikiran Islam, dimensi spiritual dan 

dimensi sosial sesungguhnya merupakan dua sisi yang tidak 

dapat dipisahkan. Kesalehan individual memperoleh makna 

yang utuh ketika melahirkan kesalehan sosial. Karena itu, 

keberhasilan pembinaan spiritual tidak cukup diukur dari 

intensitas ibadah ritual, tetapi juga dari kemampuan 

menghadirkan nilai-nilai keadilan, kepedulian, toleransi, 

kejujuran, dan kasih sayang dalam kehidupan bermasyarakat. 

Buku ini berhasil menunjukkan keterkaitan tersebut melalui 

pembahasan yang sistematis dan argumentatif. 

Lebih jauh lagi, buku ini memberikan kontribusi penting 

bagi pengembangan studi Islam di Indonesia. Selama beberapa 

dekade, perhatian akademik terhadap tarekat sering kali 

didominasi oleh kajian historis maupun doktrinal. Sementara 

itu, aspek sosiologis mengenai bagaimana praktik tasawuf 
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membentuk perilaku sosial, memperkuat modal sosial, serta 

memengaruhi konstruksi kesadaran kolektif masih relatif 

terbatas. Kehadiran buku ini memperkaya ruang diskusi 

tersebut dengan menghadirkan perspektif yang memadukan 

dimensi keagamaan dan dimensi sosial secara proporsional. 

Saya juga melihat bahwa buku ini memiliki nilai strategis 

dalam memperkuat narasi Islam Indonesia yang moderat. 

Tradisi tasawuf yang berkembang melalui TQN menunjukkan 

bahwa pendalaman agama tidak identik dengan eksklusivisme 

ataupun sikap menjauh dari realitas sosial. Sebaliknya, tradisi 

tersebut justru mengajarkan keseimbangan antara kedalaman 

spiritual, keluasan wawasan, penghormatan terhadap 

kemanusiaan, serta tanggung jawab untuk menghadirkan 

kemaslahatan di tengah kehidupan bersama. Nilai-nilai seperti 

inilah yang menjadi fondasi penting bagi penguatan masyarakat 

yang damai, toleran, dan berkeadaban. 

Dari perspektif akademik, buku ini juga menarik karena 

membuka ruang dialog antara kajian tasawuf, sosiologi agama, 

pendidikan Islam, dan studi tentang pembangunan karakter. 

Pendekatan lintas disiplin semacam ini sangat diperlukan dalam 

memahami fenomena keberagamaan kontemporer yang 

semakin kompleks. Agama tidak lagi dipahami hanya sebagai 

sistem keyakinan, tetapi juga sebagai kekuatan budaya yang 

membentuk identitas, perilaku sosial, dan orientasi kehidupan 

masyarakat. 

Saya berharap buku ini tidak hanya dibaca oleh kalangan 

akademisi, mahasiswa, peneliti, maupun pemerhati tasawuf, 

tetapi juga oleh para pendidik, tokoh agama, pengambil 

kebijakan, dan masyarakat luas yang memiliki perhatian 

terhadap pembangunan karakter bangsa. Gagasan-gagasan yang 

ditawarkan di dalamnya memberikan inspirasi bahwa 
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pembinaan spiritual yang autentik akan selalu berjalan seiring 

dengan penguatan nilai-nilai kemanusiaan dan kehidupan sosial 

yang harmonis. 

Akhirnya, saya menyampaikan apresiasi kepada penulis 

atas ikhtiar intelektual dalam menghadirkan karya ini. Semoga 

buku ini menjadi bagian dari pengayaan literatur mengenai 

Islam Indonesia, memperluas horizon pemahaman tentang 

tarekat, serta mendorong lahirnya berbagai kajian lanjutan 

mengenai hubungan antara spiritualitas, keberagamaan, dan 

transformasi sosial. Saya meyakini bahwa upaya 

mempertemukan dimensi religius dan dimensi sosial merupakan 

salah satu jalan penting dalam membangun kehidupan 

berbangsa yang damai, inklusif, dan bermartabat. 

 

Surabaya, Juli 2026 

 

Prof. Masdar Hilmy, S.Ag., M.A., Ph.D. 
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[ 1 ] 

Agama, baik sebagai nilai dan norma maupun sebagai lembaga, 

diakui oleh banyak kalangan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kehidupan sosial manusia. Hal ini setidaknya tampak 

pada lima fungsi utama agama dalam dimensi sosial kehidupan 

manusia, yaitu fungsi edukatif, penyelematan, pengawasan 

sosial, transfor-matif, serta fungsi memupuk persaudaraan.1 Di 

sisi lain, lacakan historis juga menunjukkan bahwa para sosiolog 

dan antropolog sejak abad ke-19 terus memperbarui penelitian 

mereka tentang agama. Hal ini salah satunya tampak dari adanya 

perkembangan definisi agama menurut mereka.2 

Hubungan yang erat antara agama dan kehidupan sosial 

manusia pada perkembangannya memunculkan sebuah 

 
1 M. Yusuf Wibisono, Sosiologi Agama (Bandung: Prodi S2 Studi 

Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati, 2020), 59-62. 
2 James S. Bielo, Anthropology of Religion: The Basics (New York: 

Routledge, 2015), 12. 
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[ 2 ] 

Peran Sosial Agama Perspektif Islam dan Sosiologi 

Agama merupakan fenomena kemanusiaan yang kompleks dan 

multidimensional, sehingga tidak mudah dirumuskan dalam 

satu definisi tunggal. Kompleksitas ini terlihat dari kenyataan 

bahwa agama tidak hanya menyentuh ranah keyakinan teologis, 

tetapi juga merambah wilayah simbolik, ritual, moral, psikologis, 

dan sosial.22 Oleh karena itu, setiap upaya mendefinisikan agama 

selalu dipengaruhi oleh sudut pandang disiplin ilmu yang 

digunakan. 

Keragaman definisi agama menjadi bukti empiris bahwa 

agama tidak dapat direduksi menjadi satu dimensi saja. Dalam 

antropologi klasik, Edward B. Tylor mendefinisikan agama 

 
22 Ninian Smart, The World’s Religions, Cambridge: Cambridge 

University Press, 1998, hal.. 10–25. Unterrainer, Human Friedrich. 2023. 
"The Multidimensional Measurement of Religious/Spiritual Well-Being: 
Recent Developments in Scale Validation and Clinical Applications" 
Religions, Vol.14, No. 7: 882. https://doi.org/10.3390/rel14070882  
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[ 3 ] 

Sejarah dan Ajaran Tarekat Qadiriyah Naqsyabandiyah 

Tarekat Qadiriyah Naqsyabandiyah merupakan salah satu 

tarekat besar dalam tradisi tasawuf Islam yang memiliki 

pengaruh luas, khususnya di kawasan Nusantara. Tarekat ini 

lahir dari sintesis dua aliran spiritual utama, yakni Tarekat 

Qadiriyah dan Tarekat Naqsyabandiyah, yang masing-masing 

memiliki karakteristik ajaran dan metode riyadah yang khas. 

Kehadirannya tidak hanya menandai dinamika perkembangan 

tasawuf dalam lintasan sejarah Islam, tetapi juga menunjukkan 

kemampuan tradisi tarekat dalam beradaptasi dengan konteks 

sosial dan kultural masyarakat. Oleh karena itu, pembahasan 

mengenai sejarah dan ajaran Tarekat Qadiriyah Naqsyabandiyah 

menjadi penting untuk memahami akar genealogi, corak ajaran, 

serta peranannya dalam pembentukan spiritualitas dan 

kehidupan keagamaan umat Islam. 
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[ 4 ] 

Eksplorasi Pemaknaan Tarekat Qadiriyah Naqsyabandiyah 

Bagi Jamaah 

Arena Sosial Pembentuk Makna: Pesantren, Mursyid, dan 

Jejaring Jamaah 

Pemaknaan TQN tidak lahir dalam ruang privat semata. 

Pesantren hadir sebagai arena sosial yang memberi legitimasi 

kultural di tengah kota, karena warga mengenalnya sebagai 

“pondok e abah yat.”¹ Dalam keterangan informan keluarga, 

pesantren tidak hanya melayani santri, tetapi juga membuka 

ruang belajar bagi masyarakat lintas usia, termasuk lansia. Pada 

titik ini, makna tarekat terbentuk dalam ekosistem pesantren 

yang sudah mapan, sehingga jamaah memandang aktivitas 

tarekat sebagai kelanjutan dari tradisi belajar agama yang telah 

dikenal publik, bukan sebagai aktivitas yang berdiri sendiri. 

Kerangka konstruksi sosial realitas menempatkan arena 

semacam ini sebagai ruang produksi makna bersama. Berger 
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[ 5 ] 

Perjalanan yang dituangkan dalam buku ini berangkat dari 

sebuah pertanyaan sederhana namun mendalam: bagaimana 

ajaran tarekat bekerja dalam kehidupan sehari-hari para jamaah? 

Pertanyaan tersebut membawa penulis memasuki ruang-ruang 

pengalaman yang tidak hanya dipenuhi oleh ritual dzikir dan 

majelis, tetapi juga oleh kisah-kisah perubahan diri, perjuangan 

mengendalikan emosi, pencarian ketenangan batin, dan upaya 

membangun hubungan sosial yang lebih baik. Dari perjalanan 

tersebut, tampak bahwa tarekat bukan sekadar tradisi 

keagamaan yang diwariskan, melainkan sebuah proses 

pembentukan kesadaran yang terus berlangsung dalam 

kehidupan para pengamalnya. 

Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah (TQN) 

memperlihatkan bahwa spiritualitas tidak pernah berdiri sendiri. 

Ia selalu hadir dalam ruang sosial yang konkret, berinteraksi 

dengan keluarga, lingkungan, pekerjaan, dan berbagai dinamika 
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gotong royong dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dengan semangat Bismillāhirraḥmānirraḥīm dan rasa 

syukur kepada Allah Swt., penulis berharap karya ini dapat 

memberikan manfaat, memperluas wawasan keislaman, serta 

menjadi inspirasi bagi masyarakat untuk terus meningkatkan 

kualitas spiritual, sosial, dan intelektual dalam kehidupan sehari-

hari. 
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Prof. Dr. H. Aswadi, M.Ag. merupakan 

akademisi, ulama, dan pakar ilmu tafsir yang 

telah mendedikasikan hidupnya bagi 

pengembangan pendidikan tinggi Islam, 

dakwah, serta pembinaan kehidupan 

keagamaan masyarakat. Dengan latar 

belakang keilmuan yang kuat di bidang 

Studi Al-Qur’an dan Tafsir, beliau dikenal sebagai sosok yang 

aktif mengintegrasikan kajian akademik, pengabdian 

masyarakat, dan pelayanan keagamaan dalam berbagai ruang 

kehidupan umat. 

Perjalanan pendidikan beliau dimulai dari MI Miftahul 

Fu’ad Lamongan yang diselesaikan pada tahun 1974. 

Selanjutnya, beliau menempuh pendidikan di MTs Assa’adah 

Bungah Gresik dan lulus pada tahun 1979, kemudian 

melanjutkan ke MA Assa’adah Bungah Gresik hingga lulus pada 

tahun 1982. Minat yang mendalam terhadap ilmu-ilmu 

keislaman membawanya melanjutkan studi di Fakultas Dakwah 

IAIN Sunan Ampel Surabaya. Beliau menyelesaikan program 

Sarjana Muda pada tahun 1984 dan program Sarjana (S1) pada 

tahun 1987. 

Semangat akademik yang tinggi mendorong beliau untuk 

memperdalam kajian Islam pada jenjang pascasarjana. Gelar 

Magister Agama (M.Ag.) diraih dari IAIN Alauddin Makassar 

pada tahun 1997 dengan konsentrasi Kajian Islam bidang 

Tafsir. Selanjutnya, beliau menempuh pendidikan doktoral di 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan berhasil meraih gelar 

Doktor dalam bidang Kajian Islam dengan konsentrasi Tafsir 

pada tahun 2007. Keahlian beliau dalam ilmu tafsir 

menjadikannya salah satu akademisi yang konsisten 
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mengembangkan studi Al-Qur’an di lingkungan perguruan 

tinggi Islam Indonesia. 

Dalam perjalanan karier akademiknya, Prof. Aswadi telah 

mengemban berbagai jabatan strategis di lingkungan UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Beliau pernah menjabat sebagai Ketua 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) Fakultas 

Dakwah pada periode 2005–2009. Dedikasi dan 

kepemimpinannya kemudian mengantarkan beliau dipercaya 

sebagai Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Ampel Surabaya pada periode 2009–2013. 

Pengalaman manajerial beliau terus berlanjut ketika 

dipercaya memimpin Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Program Magister UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 

2013–2014, serta Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Program Doktor pada periode 2014–2017. Puncak pengabdian 

akademiknya di lingkungan kampus diwujudkan melalui 

amanah sebagai Direktur Pascasarjana UIN Sunan Ampel 

Surabaya periode 2018–2022, yang berperan penting dalam 

pengembangan kualitas pendidikan pascasarjana dan penguatan 

tradisi akademik berbasis nilai-nilai keislaman. 

Selain berkiprah di dunia akademik, Prof. Aswadi juga 

aktif dalam berbagai lembaga keagamaan dan sosial 

kemasyarakatan. Beliau pernah menjabat sebagai Wakil Ketua 

Pengurus Ikatan Da’i Area Lokalisasi Majelis Ulama Indonesia 

(IDIAL-MUI) Jawa Timur periode 2012–2017, sebuah 

organisasi yang bergerak dalam dakwah dan pembinaan 

masyarakat di wilayah-wilayah rentan sosial. Saat ini, beliau juga 

mengemban amanah sebagai Wakil Rais Syuriah PCNU Gresik 

untuk masa khidmat 2023–2026. 

Komitmen beliau terhadap penguatan ekonomi syariah 

diwujudkan melalui keterlibatannya sebagai Dewan Pengawas 
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Syariah KSPPS MUI (Mitra Usaha Ideal) Jawa Timur periode 

2017–2022. Di bidang tata kelola lembaga publik, beliau juga 

dipercaya sebagai Dewan Pengawas Badan Layanan Umum 

(BLU) Poltekkes Kementerian Kesehatan Surabaya pada 

periode 2017–2023. 

Pengabdian Prof. Aswadi kepada umat juga terlihat dalam 

perannya sebagai Konsultan Ibadah Panitia Penyelenggara 

Ibadah Haji (PPIH) Arab Saudi. Beliau menjadi Konsultan 

Ibadah Daker Makkah selama delapan tahun berturut-turut, 

yaitu pada periode 2015–2022. Selanjutnya, beliau kembali 

dipercaya sebagai Konsultan Ibadah PPIH Arab Saudi Daerah 

Kerja Madinah pada musim haji tahun 2024 dan 2025. 

Pengalaman panjang tersebut menjadikan beliau sebagai salah 

satu rujukan penting dalam pembinaan dan pendampingan 

ibadah haji bagi jamaah Indonesia. 

Sebagai akademisi yang memiliki spesialisasi dalam Ilmu 

Tafsir, Prof. Aswadi terus aktif melakukan penelitian, penulisan 

karya ilmiah, pengembangan kajian Al-Qur’an, serta pembinaan 

keagamaan di berbagai forum akademik maupun 

kemasyarakatan. Keilmuan yang mendalam, pengalaman 

kepemimpinan yang luas, serta komitmennya terhadap 

pengembangan Islam moderat menjadikan beliau sosok yang 

dihormati di kalangan akademisi, ulama, dan masyarakat luas. 

Melalui berbagai karya dan pengabdiannya, Prof. Dr. H. 

Aswadi, M.Ag. terus berupaya menghadirkan nilai-nilai Al-

Qur’an sebagai inspirasi dalam membangun kehidupan yang 

religius, berkeadaban, dan berkemajuan, baik di lingkungan 

pendidikan tinggi maupun dalam kehidupan bermasyarakat. 
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Dr. Agus Santoso, S.Ag., M.Pd. 

merupakan dosen dan Sekretaris Program 

Studi Islam (SI) dengan pengalaman luas 

dalam dunia pendidikan dan konseling. 

Karier beliau dimulai sebagai pengajar 

Bahasa Arab di Pesantren Ilmu Al-Qur’an 

Singosari Malang pada tahun 1989–1990, 

kemudian melanjutkan tugas serupa di Pesantren Darut Tauhid 

Malang hingga tahun 1996. 

Beliau menyelesaikan pendidikan S-1 pada Fakultas 

Tarbiyah Jurusan Bahasa Arab IAIN Sunan Ampel Malang pada 

tahun 1995 dan menjadi Asisten Dosen pada periode 1995–

1997. Pada tahun 1997, beliau terpilih sebagai peserta program 

pembibitan calon dosen se-Indonesia dan kemudian resmi 

diangkat sebagai Pegawai Negeri Sipil di Fakultas Dakwah IAIN 

Sunan Ampel Surabaya pada tahun 1998. Beliau juga pernah 

mengikuti Pelatihan Dosen Internasional di Damaskus, Suriah 

pada tahun 1999 sebagai bagian dari pengembangan 

kompetensi akademiknya. 

Dalam bidang keilmuan konseling, beliau menyelesaikan S-2 

Bimbingan Konseling di Universitas Negeri Malang pada tahun 

2008 dan melanjutkan ke jenjang S-3 pada program studi yang 

sama pada tahun 2011. Beliau aktif dalam organisasi profesi 

seperti ABKIN dan PABKI sejak tahun 2005, serta pernah 

menjadi anggota MUI Kabupaten Gempol Pasuruan pada 

tahun 2003–2008. Selain itu, beliau memiliki sertifikat izin 

praktik tes psikologi pendidikan tipe A/B dari Universitas 

Negeri Malang. 

 



 

Saudah Al Amilatul Kholisoh Afifi, Aswadi, Agus Santoso | 329 

  

No Kata Asing Terjemahan 

1 Social Construction Konstruksi sosial 

2 Social Consciousness Kesadaran sosial 

3 Religious 

Consciousness 

Kesadaran keagamaan 

4 Socio-Religious Sosio-religius (sosial-keagamaan) 

5 Religiosity Religiusitas 

6 Spirituality Spiritualitas 

7 Internalization Internalisasi 

8 Externalization Eksternalisasi 

9 Objectivation Objektivasi 

10 Social Reality Realitas sosial 

11 Collective 

Consciousness 

Kesadaran kolektif 

12 Social Interaction Interaksi sosial 

13 Social Change Perubahan sosial 

14 Social Identity Identitas sosial 
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15 Worldview Pandangan hidup 

16 Value System Sistem nilai 

17 Social Integration Integrasi sosial 

18 Social Cohesion Kohesi sosial 

19 Community Komunitas 

20 Meaning Makna 

21 Symbolic Interaction Interaksi simbolik 

22 Self-Awareness Kesadaran diri 

23 Religious 

Experience 

Pengalaman keagamaan 

24 Social Behavior Perilaku sosial 

25 Social Practice Praktik sosial 

26 Ṭarīqah Jalan spiritual atau tarekat 

27 Qādiriyyah Tarekat yang dinisbatkan kepada 

Syekh Abdul Qadir al-Jailani 

28 Naqsyabandiyyah Tarekat yang dinisbatkan kepada 

Bahauddin Naqsyaband 

29 Murshid Guru pembimbing tarekat 

30 Murīd Murid atau pengikut tarekat 

31 Dhikr (Zikir) Mengingat Allah dengan bacaan 

tertentu 

32 Sulūk Perjalanan spiritual menuju Allah 

33 Tawajjuh Pemusatan hati kepada Allah 

melalui bimbingan mursyid 

34 Bai‘at Janji setia kepada mursyid untuk 

mengikuti tarekat 

35 Maqām Tingkatan spiritual yang dicapai 

seorang salik 

36 Aḥwāl Keadaan atau pengalaman 

spiritual 
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37 Salik Orang yang menempuh jalan 

spiritual 

38 Tazkiyat al-Nafs Penyucian jiwa 

39 Mujāhadah Kesungguhan dalam melawan 

hawa nafsu 

40 Riyāḍah Latihan spiritual 

41 Barakah Keberkahan 

42 Ma‘rifah Pengetahuan spiritual tentang 

Allah 

43 Tawakkul Berserah diri kepada Allah 

44 Ikhlāṣ Ketulusan dalam beribadah 

45 Taqarrub ilā Allāh Mendekatkan diri kepada Allah 

46 Khalwah Mengasingkan diri untuk 

beribadah 

47 Ukhuwwah Persaudaraan 

48 Adab Tata krama atau etika 

49 Istiqāmah Konsisten dalam kebaikan 

50 Tasawuf Ilmu atau ajaran penyucian jiwa 

dalam Islam 
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Buku Kesadaran Sosio-Religius Jamaah Tarekat Qadiriyah Naqsyabandiyah
(TQN) mengkaji secara mendalam bagaimana ajaran tarekat membentuk
cara pandang, pengalaman spiritual, dan perilaku sosial para jamaah dalam
kehidupan sehari-hari. Berangkat dari realitas komunitas TQN, buku ini
menelusuri proses bagaimana jamaah memaknai dzikir, baiat, pembinaan
spiritual, serta hubungan dengan mursyid sebagai jalan untuk mendekatkan
diri kepada Allah Swt. Melalui proses tersebut, tarekat tidak hanya dipahami
sebagai rangkaian amaliah ritual, tetapi juga sebagai sistem pembinaan yang
membentuk orientasi hidup, ketenangan batin, sikap tawakkal, serta
kemampuan mengelola berbagai persoalan kehidupan secara lebih
bijaksana.

Dengan memadukan perspektif fenomenologi, sosiologi agama, dan teori
konstruksi sosial, buku ini menunjukkan bahwa kesadaran sosio-religius
jamaah terbentuk melalui proses yang bertahap dan berkelanjutan. Nilai-nilai
spiritual yang diperoleh melalui ritme dzikir, pengajian, dan kehidupan
komunitas perlahan terinternalisasi menjadi kebiasaan, karakter, serta
mekanisme pengendalian diri yang memengaruhi tindakan sehari-hari.
Kesadaran tersebut kemudian melahirkan berbagai konsekuensi sosial, seperti
meningkatnya kepedulian terhadap sesama, penguatan solidaritas,
keharmonisan keluarga, kedisiplinan beribadah, dan keterlibatan yang lebih
positif dalam kehidupan masyarakat.

Lebih dari sekadar membahas pengalaman keagamaan, buku ini
menawarkan pemahaman baru bahwa spiritualitas tarekat memiliki peran
penting dalam membentuk etika relasi dan tanggung jawab sosial. Tarekat
tidak diposisikan sebagai ruang pelarian dari kehidupan sosial, melainkan
sebagai sarana transformasi diri yang menghasilkan manusia yang lebih
tenang, peduli, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama. Oleh karena itu,
buku ini menjadi bacaan yang relevan bagi akademisi, mahasiswa, praktisi
tarekat, serta masyarakat umum yang ingin memahami bagaimana
pengalaman spiritual dapat berkontribusi pada pembentukan kesadaran
sosial dan kehidupan yang lebih bermakna.

Sosio-Religius
Kesadaran

Jamaah Tarekat Qadiriyah Naqsyabandiyah (TQN)

CV. Cita Cendekia
Jl. Jemur Wonosari Gg. Masjid No. 42 
Wonocolo Surabaya
citacendekiaoffice@gmail.com 
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